



BAB III. METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. 
Penelitian ini di lakukan pada Perusahaan Umum (Perum) Jasa Tirta 1 Malang 
yang berlokasi di Jalan Surabaya 2A Kota Malang Jawa Timur. 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus yang artinya hasil, 
kesimpulan dan saran dari penelitian ini hanya bisa digunakan pada objek yang 
di teliti. 
 
C. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dari penelitian ini dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Modal kerja optimal adalah nilai investasi perusahaan pada aktiva lancar 
yang sesuai dengan kebutuhan, dalam arti dapat mengakomondasi 
kepentingan likuiditas dan profitabilitas. 
2. Perputaran modal kerja dalam kali adalah perbandingan antara jumlah hari 
dalam satu tahun dengan total hari periode terikatnya modal kerja secara 
keseluruhan, perbandingan ini untuk mengetahui berapa kali setiap elemen 





3. Peramalan penjualan dan modal kerja di tahun yang akan datang adalah 
estimasi atau perkiraan yang menggambarkan tentang berapa penjualan dan 
modal kerja dimasa yang akan datang, yang diperoleh dari perhitungan 
dengan menggunakan tinjauan data penjualan dan modal kerja selama lima 
sampai sepuluh tahun terakhir penjualan periode sebelumnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan cara 
wawancara dan dokumentasi . 
1. Wawancara yaitu peneliti wawancara mengenai izin memperoleh data 
kepada staf perusahaan yaitu Ibu Diah yang berkaitan dengan penelitian, 
melalui wawancara ini peneliti mendapatkan izin akses data laporan 
tahunan yang ada pada website perusahaan. 
2. Dokumentasi yaitu peneliti mendokumentasikan laporan keuangan 
perusahaan yang terdiri laporan laba/rugi dan neraca pada tahun 2015 
sampai 2019. 
 
E. Teknis Analisis Data 
Teknik analisis data untuk mengetahui modal kerja yang optimal 
dalam penelitian ini adalah menggunakan metode perputaran modal kerja, 
langkah – langkahnya sebagai berikut : 
1. Menghitung perputaran elemen modal kerja dalam kali 
a. Perputaran Kas  = 
Penjualan
Rata−Rata Kas





b. Perputaran Piutang = 
Penjualan
Rata−Rata Piutang
 x 1 Kali  = .... Kali 
c. Perputaran Pendapatan yang akan diterima bersih 
= 
Penjualan
Rata−Rata Pendapatan yang akan diterima bersih
 x 1 Kali = .... Kali 
d. Perputaran Persediaan = 
Penjualan
Rata−Rata Persediaan
 x 1 Kali = .... Kali 
e. Perputaran Pembayaran di muka  
= 
Penjualan
Rata−Rata Pembayaran di muka
 x 1 Kali = .... Kali 
2. Menghitung perputaran elemen modal kerja dalam hari 
a. Kas = 
365
Perputaran Kas
 x 1 Hari = ..... Hari 
b. Piutang = 
365
Perputaran Piutang
 x 1 Hari = ..... Hari 
c. Pendapatan yang akan diterima bersih  
= 
365
Perputaran Pendapatan yang akan diterima bersih
 x 1 Hari = ...Hari 
d. Perputaran Persediaan = 
365
Perputaran Persediaan
 x 1 Hari = ..... Hari 
e. Perputaran pembayaran di muka  
= 
365
Perputaran Pembayaran di muka
 x 1 Hari = ..... Hari 
3. Menghitung perputaran modal kerja dalam kali 
= 
365
Total terikatnya modal kerja dalam hari
  = ..... Kali 





Berikut langkah-langkah untuk meramalkan penjualan dan modal kerja di 
masa yang akan datang : 




  x 100% = ... % 
Keterangan : 
Gt   = Tingkat pertumbuhan pendapatan 
𝑆𝑡    = Pendapatan pada tahun t 
𝑆𝑡−1  = Pendapatan pada tahun t -1 





𝑡−1  = ...% 
Keterangan : 
n   = Jumlah Periode tahun 
n-1  = Jumlah periode tahun -1 
c. Menghitung estimasi penjualan di masa yang akan datang 
SRt = 𝑆𝑅𝑡−1 x ( 1 + G̅ ) = Rp... 
Keterangan : 
SRt = Dasar peramalan pendapatan pada tahun proyeksi 
d. Menghitung estimasi modal kerja di masa yang akan datang dengan 
metode presentase penjualan (precentage of sales method) 
=   
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑡−1
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡−1





5. Menghitung modal kerja optimal 
= 
Estimasi penjualan di tahun yang akan datang 
Perputaran modal kerja dalam kali
 = Rp.... 
a. Modal Kerja Rill = Modal Kerja Optimal, maka modal kerja optimal. 
Tingkat toleransi 2,5% 
b. Modal Kerja Rill ≠ Modal Kerja Optimal, maka modal kerja tidak 
optimal 
6. Menghitung jumlah tambahan atau pengurangan modal kerja  
a. Modal Kerja Optimal > Modal Kerja Riil, maka terjadi kekurangan 
modal kerja sehingga perusahaan harus menambah modal kerjanya. 
b. Modal Kerja Optimal <  Modal Kerja Rill, maka terjadi kelebihan modal 
kerja sehingga perusahaan harus menambah modal kerjanya. 
 
